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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kehidupan gotong royong pada masyarakat 
pedesaan  (sekarang) sangatlah berbeda. jika masyarakat terdahulu berpartisipasi 
dan saling bantu membantu secara sukarela dalam kegiatan gotong royong tanpa 
mengharapkan imbalan, namun sekarang masyarakat sekarang mengiginkan 
imbalan dari setiap kegiatan yang ia kerjakan. Perubahan ini pula yang 
mencerminkan kehidupan gotong royong tidak ramai seperti dahulu. Kegiatan 
gotong royong pada masyarakat pedesaan kini telah mengalami penurunan dan 
hanya bersifat formal dengan upah berupa uang.dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teori perubahan sikap menurut Carl Hovland ,populasi penelitian 
1426 KK, sampel 94 teknis pengumpulan data observasi,angket,wawancara dan 
dokumentasi, sedangkan teknis analisis data deskriptif kuantitatif, data di proses 
menggunakan SPSS 16. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,899 pada interval 0,80-
1,000  yang berarti Sangat Kuat. Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa 
Tingakt Perubahan Sikap Masyar[akat mempunyai pengaruh  yang sangat kuat 
terhadap Budaya Gotong Royong di Kampung Sawit.  
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This research is motivated by the diferent life of mutual cooperation in rural 
communities (now). The previous community participated and helped each other 
voluntarily in mutual cooperation activities without expecting anything in return. 
However, now the community wants to get the rewards from each activity done. 
This change also reflects the life of mutual cooperation is not as busy as before. 
Mutual cooperation in rural communities has now declined. In this study the 
reseracher used the theory of attitude change proposed by Carl Hovland.  The 
populations are 1426 KK (head of family). The samples are 94 people. Data are 
collected through observations, questionnaires, interviews and documentation. 
Data are analyzed using quantitative descriptive technique. Data are processed 
using SPSS 16. The Correlation coefficient value is about  0.899 at intervals of 
0.80-1,000 which means Very Strong. Ha is accepted and Ho is rejected. This 
means that the level of attitude change in the community has a very strong effect 
on the Mutual Cooperation Culture in the Sawit Permai Village. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia dalam masyarakat tidak terlepas dengan adanya 
interaksi sosial antara sesamanya. Pada dasarnya manusia sesuai dengan 
fitranya merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri melainkan 
membutuhkan pertolongan orang lain. Oleh sebab itu didalam kehidupan 
masyarakat diperlukan adanya kerjasama dan sikap gotong royong dalam 
menyelesaikan segala permasalahan.  
Gotong royong merupakan adat istiadat berupa tolong menolong antara 
warga desa dalam berbagai macam aktivitas-aktivitas sosial, baik berdasarkan 
hubungan tetangga, hubungan kerabat, maupun hubungan yang berdasarkan 
efesiensi dan sifat peraktis yang dianggap berguna bagi kepentingan umum.  
Prilaku gotong royong tersebut tentu saja dapat menjadi asset bangsa 
jika tetap dipelihara oleh masyarakat pedesaan, karena merupakan sebuah 
menifestasi budaya yang telah ada dalam berbagai sendi kehidupan 
masyarakat perdesaan sebagai standar dan pemeliharaan adat istiadat gotong 
royong sepertinya sulit terwujudu. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 




Kabupaten Siak tepatnya di Kampung Sawit Permai, Perubahan Sikap 
Masyarakat Terhadap Gotong Royong sudah mulai hilang, padahal dengan 
adanya gotong royong bisa menumbuhkan sikap sukarela, tolong menolong, 
kebersamaan dan kekelurgaan antara sesama anggota masyarakat dan menjalin 
hubungan sosial yang baik dan harmonis antarwarga masyaraka dan 
meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan nasional. Kehidupan gotong 
royong pada masyarakat pedesaan  (sekarang) sangatlah berbeda. Perubahan 
tersebut dirasakan semenjak masuknya hal-hal yang baru seiring dengan 
inovasi-inovasi yang dilakukan masyarakat, jika masyarakat terdahulu 
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berpartisipasi dan saling bantu membantu secara sukarela dalam kegiatan 
gotong royong tanpa mengharapkan imbalan, namun sekarang masyarakat 
sekarang mengiginkan imbalan dari setiap kegiatan yang ia kerjakan. 
Perubahan ini pula yang mencerminkan kehidupan gotong royong tidak ramai 
seperti dahulu. Kegiatan gotong royong pada masyarakat pedesaan kini telah 
mengalami penurunan dan hanya bersifat formal dengan upah berupa uang.
2
 
Seperti peneliti yang saya amati, contoh ril yang sekarang ini sudah 
sulit ditemui pada masyarakat Kecamatan Dayun khususnya kampung sawit 
permai, misalnya apabilah masyarakat terdahulu masih menjumpai adanya 
budaya gotong royong dalam mendirikan rumah, mereka memerlukan tenaga 
kerja yang banyak untuk mendirikan rumah dan berkerja bakti dalam 
membangun rumah sekarang ini sudah mulai jarang kita jumpai dalam 
masyarakat pedesaan.   
Proses tersebut secara bertahap berkesinambungan dinamakan 
“Evolusi kebudayaan”. Evolusi kebudayaan ini berlangsung sesuai dengan 
perkembangan budidayah atau akal pikiran manusia dalam menghadapi 
tantangan hidup dari waktu kewaktu, “gejala ini dapat dilihat di dalam struktur 
sosial masyarakat desa yang identik dengan masyarakat pedesaan yang 
bergerak ke arah pola-pola masyarakat yaitu masyarakat perkotaan yang justru 
menekankan pada aspek individualisme”. 
Jika proses tersebut telah jadi demikian, maka dapat dikatakan 
masyarakat itu telah mengalami “perubahan sosial”. Pada masyarakat tersebut, 
struktur, organisasi, dan hubungan sosial mengalami perubahan. Menurut 
Soemardjan mendefinisikan bahwah,”perubahan sosial adalah segalah 
perubahan  lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalamnya nilai-nilai, sikap-




Disadari atau tidak budaya gotong royong ini secara perlahan namun 
pasti telah semakin memudar. Suatu bentuk dan sikap hubungan gotong 
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royong akan memudar ataupun punah sama sekali sebagai akibat hilangnya 
tingkat nilai-nilai budaya. Menurut survei awal penulis wawancara dimana 
masyarakat tergolong tua bapak Nasir Tanjung mengatakan, kalau dulu gotong 
royong ramai, seperti membersihkan sarana mesjid,sarana umum, jalan, dan 
gotong royong dalam membanguan rumah. Oleh karena itu berdasarkan 
gejala-gejala perubahan sikap masyarakat terhadap gotong royong diatas, 
peneliti merasa tertarik untuk mengetahui dan mengkaji masalah ini karena 
masalah ini terlihat sangat menonjol dalam lingkungan masyarakat, untuk itu 
peneliti tertarik untuk menulis mengenai penelitian ini dengan mengangkat 
judul ”Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap Budaya Gotong 
Royong di Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak 
Provinsi Riau” 
 
B. Penegasan Istilah 
Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksud untuk menyamakan 
pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul 
penelitian. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah: 
1. Perubahan Sikap Masyarakat 
Perubahan adalah peralihan keadaan yang sebelumnya, perubahan 
tersebut tidak hanya berupa keadaan saja melainkan bisa berupa perubahan 
pola pikir, dan perilaku suatu masyarakat perubahan-perubahan dalam 
kehidupan masyarakat tersebut merupakan fenomena sosial yang wajar, 
oleh karena setiap manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas. 
Perubaha akan nampak stetelah tatanan sosial dan kehidupan masyarakat 




Adapun Sikap masyarakat ialah suatu kecenderungan bertindak, 
berpikir, berpersepsi dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi 
ataupun nilai. Sikap disini bukan perilaku tapi lebih merupakan 
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek 
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sikap. Dapat dipahami bahwa manusia dilingkupi masalah yang 
Mengharuskan untuk memiliki sikap.
5
 jadi perubahan sikap masyarakat 
yang dimaksud disini adalah perubahan pola pikir dan prilaku masyarakat 
yang cendrung mengarah pad perubahan sikap masyarakat. 
2. Budaya Gotong Royong  
Gotong royong merupakan adat istiadat tolong menolong antara 
warga dalam berbagai macam lapangan aktivitas sosial, baik berdasarkan 
hubungan tetangga kekerabatan yang berdasarkan  efisien yang sifatnya 
praktis dan ada pula aktifitas kerja sama yang lain. Dan Gotong royong  
suatu bentuk kerja sama antar individu,dan antar kelompok, membentuk 
suatu norma saling percaya untuk melakukan kerja sama dalam menagani 





1. Identifikasi Masalah 
Berdaarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka identifikasi masalah yang dikemukakan didalam 
penelitian ini adalah: 
a. Faktor penyebab perubahan sikap masyarakat terhadap budaya gotong  
royong. 
b. Tingkat perubahan sikap masyarakat terhadap budaya gotong royong 
c. Budaya gotong royong mulai memudar dipicu oleh mulai munculnya 
budaya individualisme  
2. Batasan Masalah  
Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat pada identifikasi 
masalah, maka penulis memberikan batasan masalah yang ada pada 
penelitian ini, sehingga tidak semua masalah yang ditimbulkan, yakni 
yang berjudul ”Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap Budaya 
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Gotong Royong Dikampung Sawit Permai Kecamatan Dayun Kabupaten 
Siak Provinsi Riau” 
3. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas tersebut, maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap Budaya 
Gotong Royong di Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak. 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam  penelitian ini adalah: 
a. Untuk Mengetahui Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap 
Budaya Gotong Royong di Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Akademis 
1. Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
Dakwah Dan Ilmu komunikasi Universitas Islam Negri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
2. Penelitian ini diharpkan dapat menambah refrensi kajian  
akademik. 
b. Praktis 
1. Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan sebagai tambahan referensi bagi para ilmuwan 
untuk melakukan penelitian selanjutnya, khususnya dalam 
meningkatkan kepedulian gotong royong dalam masyarakat. 
E. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis menulis judul ini adalah karena menurut peneliti 
masalah ini sangat  menarik untuk diteliti karena penulis ingin melihat sejauh 




Selama ini tingkat perubahan sikap terhadap budaya gotong royong sudah 
mulai berbeda dan berubah salah satunya adalah mengenai budaya gotong 
royong. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun dalam penulisan ini, mempunyai sistematik penulis sebagai 
berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini menguraikan tentang yang terdiri dari latar 
belakang penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan 
penelitian  sistimatika penulisan 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, definisi 
konsepsional dan oprasional variabel dan hipotesa 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini nerisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, yakni pengumpulan 
data, uji validitas dan teknik analisa data 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang gambaran umum dikampung Sawit 
Permai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak Provinsi Riau   
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 
  Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI  : PENUTUP 









Teori merupakan serangkain konsep, definisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistimatis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistem ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut.  
Ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalah yang 
ada,untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka teoritas 
ini penulis akan membahas mengenai Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat 
Terhadap Budaya Gotong Royong  Di Kampung Sawit Permai Kecamatan 
Dayun Kabupaten Siak Provinsi Riau”  
1. Pengertian Perubahan Sikap 
 Sikap dalam kamus besar bahasa indonesia berarti”perbuatan, 
prilaku, atau gerak”, sedangkan dalam kamus pisikologi oleh Chaplin, 
diungkapkan bahwah “sikap” berarti “suatu predisposisi atau 
kecendrungan yang  relative stabil dan berlangsung terus-menerus untuk 
bertingkah laku atau mereaksi dengan satu cara tertentu terhadap pribadi 
lain, objek, lembaga, atau persoalan tertentu” jadi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwah definisi perubahan sikap yaitu ”perahlian atau 
pergeseran kecendrugan untuk bertingkah laku terhadap suatu objek 
karena adanya suatu perubahan dari lingkunganya.”
7
 
Menurut Carl Hovland, teori perubahan sikap memberikan 
penjelasan bagaimana sikap seseorang terbentuk dan bagimana sikap itu 
dapat mempengaruhi sikap dan prilaku seseorang. Dalam teori perubahan 
sikap menyatakan bahwah seseorang akan mengalami peroses 
ketidaknyamanan di dalam dirinya bila dihadapkan pada sesuatu yang baru 
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Sikap adalah suatu kecenderungan bertindak, berpikir, 
berpersepsi dan meras dalam menghadapi objek, ide, situasi 
ataupun nilai. Sikap disini bukan perilaku tapi lebih merupakan 
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara tertentu terhadap 
objek sikap. Dapat dipahami bahwa manusia dilingkupi masalah 
yang mengharuskan untuk memiliki sikap. 
Sikap dikatakan sebagai respon yang akan timbul bila 
individu dihadapkan pada stimulus yang menghendaki timbulnya 
reaksi individu. Respon yang timbul terjadi sangat evaluatif berarti 
bentuk respon yang dinyatakan sebagai sikap itu didasari oleh 
proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan nilai 
terhadap stimulus dalam baik buruk, positif atau negative, 
menyenangkan atau tidak menyenangkan suka atau tidak suka, 
yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap objek 
sikap.
9
 Faktor-faktor pembentuk sikap manusia tidak terbentuk 
sejak manusia dilahirkan. Sikap manusia terbentuk melalui proses 
sosial yang terjadi selama hidupnya, dimana individu mendapatkan 
informasi dan pengalaman. Proses tersebut dapat berlangsung di 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Setiap perkembangan zaman tentunya perubahan juga akan 
terus terjadi, perubahan memiliki efek positif dan negatif. 
Perubahan yang positif adalah perubahan yang terjadi kearah 
kemajuan suatu keadaan namun perubahan yang negative adalah 
perubahan kearah suatu yang merugikan. Menurut Imam Santoso  
Perubahan merupakan sifat dasar dari masyarakat, ini mengubah 
metafor “kehidupan sosial” seperti kehidupan sosial itu sendiri. 
Kehidupan sosial meliputi perubahan yang tiada henti Gagasan 
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paling umum dari perubahan mengindikasikan beberapa peralihan 
dalam hal entitas tertentu yang terjadi dalam waktu tertentu.
10
 
Sedangkan menurut Nanang Martono bahwa perubahan sikap 
dapat mencakup aspek yang sempit maupun yang luas. Aspek yang sempit 
dapat meliputi aspek perilaku dan pola pikir individu. Aspek yang luas 
dapat berupa perubahan dalam tingkat struktur masyarakat yang nantinya 
dapat memengaruhi perkembangan masyarakat dimasa yang akan datang 
Terjadinya perubahan sikap masyarakat tersebut disebabkan oleh 2 (dua) 
faktor yaitu :  
a. Faktor internal  
Faktor internal adalah faktor penyebab perubahan yang 
terjadi dari dalam diri manusia yang timbul karena adanya 
dorongan dari diri manusia tersebut untuk melakukan 
perubahan pada dirinya dan lingkungannya. Faktor internal 
dapat terjadi jika adanya dorongan atau motivasi untuk 
melakukan suatu perubahan,  perubahan yang terjadi dapat 
berupa bentuk, yang mana sikap selalu terbentuk dan 
berhubungan dengan objek-objek tertentu melalui presepsi 
seseorang terhadap objek tersebut. Sikap tidak dibawa sejak 
lahir, yang berarti sikap tersebut terbentuk berkat 
perkembangan individu yang bersangkutan sikap manusia 
terbentuk melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, 
sedangkan situasi disini kondisi masyarakat yang sibuk dalama 
kegiatan mereka. 
b.  Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor penyebab perubahan yang 
terjadi dari luar diri manusia. Faktor tersebut dapat disebabkan 
karena faktor keluarga yang mana kurangnya interaksi terhadap 
tetangga dan kerabat ,masyarakat, yang mana masyarakat 
pedesaan yang bergerak kearah pola-pola masyarakat perkotaan 
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yang jusruh menekankaan pada aspek individualisme, dan 
lingkungan masyarakat yang mempengaruhi moderisasi. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perubahan sikap masyarakat merupakan satu wujud nyata 
dari kehidupan yang mampu mendorong atau memotivasi sesorang 
untuk mengubah Sesuatu menjadi bebeda dari sebelumnya melalui 
sebuah proses yang dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. 
Perubahan dapat membuat sesorang mampu menciptakan atau 
merubah sesuatu sesuai dengan tututan situasi dan kondisi 
keluarga, lingkungan dan masyarakat setempat.
11
 
2. Budaya Gotong Royong 
Pengertian Kebudayaan Kata budaya atau kebudayaan 
identik dengan kearifan lokal masyarakat yang tercipta atas hasil 
peradaban. Wujud dari budaya tersebut bisa berupa tradisi atau 
adat istiadat yang telah lama ada dan bersifat turun temurun dari 
generasi ke generasi. Gotong royong tentu saja dapat menjadi 
bangsa jika tetap diplihara oleh masyarakat pedesaan, karena 
merupakan manifestasi budaya yang telah ada dalam sendi 
kehidupan masyarakat pedesaan sebagai standar pemeliaraan adat 
istiadat. Sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat  “Kebudayaan 
pada hakikatnya adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan 
hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat, yang dijadikan 
milik manusia melalui belajar”.  
Kehidupan manusia dalam  masyaraka tidak terlepas akan 
adanya ineraksi sosial antara sesamanya.  Pada dasaranya manusia 
sesuai dengan fitrahnya merupakan makhluk sosial yang tidak bisa 
hidup sendiri melainkan membutuhkan pertolongan oran lain. Oleh 
sebab itu didalam kehidupan masyarakat diperlukan adanya kerja 
sama dan sikap gotong royong dalam menyelesiakan segala 
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permasalahanya. Masyarakat indonesia terkenal dengan sikap 
ramah, kekeluaragaan dan gotong royongnya didalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga untuk menyelesiakan segala problem yang 
ada didalam kehidupan dan memmecahakan masalah secara 
efesien. Dan gotong royong dapat menumbuhkan sikap sukarela, 
meningkatkan talisilaturahmi antar warga masyarakat, anggota dan 
kekelurgaan Silaturahmi juga merupakan faktor yang dapat 
menjadi penyebab umur panjang dan banyak rizki. Nabi 
Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
 ُُ َمْن َسرَُّه َأْن يُ ْبَسَط َلُو ِف ِرْزِقِو َأْو يُ ْنَسَأ َلُو ِف أَثَرِِه فَ ْلَيِصْل َرِِحَو
 
Artinya:  “Barang siapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan 





Gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukan secara bersam-
asama dan bersifat suka rela dengan tujuan agar kegiatan yang dikerjakan 
dapat berjalan dengan lancar, mudah dan ringan. Menurut 
Koentjoroningrat gotong royong atau tolong menolong dalam komunitas 
kecil bukan saja Perubahan Budaya Gotong Royong Masyarakat di 
kampung sawit permaia (Adi Rahman) terdorong oleh keinginan spontan 
untuk berbakti kepada sesama dan mampu menjalin silaturahmi yang baik 
tetapi dasar tolong menolong adalah perasaan saling membutuhkan yang 
ada dalam jiwa masyarakat.
13
 
Adapun pengertian gotong royong menurut Sudrajat  mengatakan 
bahwa “Gotong royong adalah sebagai bentuk solidaritas sosial, terbentuk 
karena adanya bantuan dari pihak lain, untuk kepentingan pribadi ataupun 
kepentingan kelompok sehingga di dalamnya terdapat sikap loyal dari 
setiap warga sebagai satu kesatuan”. Sementara itu gotong royong ataupun 
tolong – menolong  sangat membenatu anggota masyarakat yang pada 
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umumnya tidak mempunyai modal yang mencukupi untuk melakukan 
seluruh kegiatan hidupanya jika setiap transaksi kegiatan dibayar dengan 
uang dan benda-benda modal lainya. dengan demikian gotong royong 
untuk memebantu kehidupan individu krluarga sangat mempunyai arti, 
dilain pihak mengaharapkan kegiatan gotong royong untuk pembangunan 
juga diperlukan sejumblah dana yang mencukupi, jadi tegasnya perpaduan 
antara kegiatan gotong royong dalam segala bentuknya dengan 
penyediaan- penyediaan dan fasilitas tertentu harus dikombinasikan 
sedemikian rupa sehinggah pembangaunan tersebut dapat dijalankan 
secara efektif dan efesien.   
Kemudian menurut Sajogyo dan Pudjiwati  megungkapkan 
“gotong royong adalah aktifitas bekerjasama antara sejumlah besar warga 




Selain itu pendapat lain diungkapkan oleh Pasya (dalam Sudrajat, 
bahwa „gotong royong sebagai bentuk integrasi banyak dipengaruhi oleh 
rasa kebersamaan antarwarga komunitas yang dilakukan secara sukarela 




Berdasarkan pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai 
pengertian dari gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
bersama-sama dengan tujuan menolong secara sukarela. Melalui kegiatan 
gotong royong masyarakat bisa bersatu. 
Bentuk-Bentuk Gotong Royong Koentjaraningrat mengemukakan 
konsep atau bentuk bentuk kegiatan gotong royong dipedesaan sebagai 
berikut: 
a. Dalam hal pekerjaan rumah tangga, misalnya mendirikan rumah 
masyarakata banyak memerlukan tenaga kerja  memperbaiki atap 
rumah, mengganti dinding rumah, membersihkan rumah , menggali 
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sumur tersebut. Untuk itu pemilik rumah dapat meminta bantuan 
tetangga-tetangganya dengan memberi bantuan dan pemilik rumah 
akan menyediakan  makanan/jamuan buat masyarakat bergotong 
royong dalam mendirikan rumah.
16
   
b. Dalam hal pertanian, yaitu bantuan berupa curahan tenaga pada saat 
membuka lahan dan mengerjakan lahan pertanian, serta di akhiri pada 
saat panen. Bantuan dari orang lain seperti ini harus dikembalikan 
sesuai dengan tenaga yang telah orang lain berikan, hal ini terus-
menerus berlangsung hingga menjadi ciri masyarakat terutama yang 
bermata pencaharian agraris/pertanian hingga membentuk sistem 
pertanian.  jelas sekali pola gotong royong yang mereka lakukan yaitu 
berdasarkan azas timbal balik.
17
 
c. Dalam hal kematian, sakit, atau kecelakaan, dimana keluarga yang 
sedang tertimpa musibah tersebut mendapat pertolongan berupa tenaga 
dan benda dari tetangga-tetangga dan orang lain yang tingga di desa 
tersebut.  
d. Dalam hal pesta-pesta atau hajatan, misalnya pesta pernikahan dan 
khitanan, Aqikahan, bantuan tidak hanya dapat diminta dari kaum 
kerabat saja tetapi juga tetangga-tetangga untuk mempersiapkan dan 
penyelenggaraan pestanya 
e. Dalam mengerjakan pekerjaan yang berguna untuk kepentingan umum 
dalam masyarakat desa, seperti siskamling,memperbaiki jalan, 
jembatan, bendungan irigasi, bangunan umum disebut. Dalam hal ini 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai bentuk budaya 
gotong royong dapat dibedakan bahwa gotong royong tolong menolong 
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masih bersifat asli karena belum ada campur tangan pihak penguasa untuk 
memerintah. Masyarakat masih secara inisiatif melakukannya atas dasar 
kekeluargaan sesama warga. Namun dalam gotong royong tolong 
cakupannya masih sempit karena sebatas berada disekitar lingkungan 
keluarga dan kerabat. Berbeda dengan gotong royong kerja bakti yang 
sudah melibatkan banyak lapisan masyarakat dan telah ada unsur 
pemerintah di dalamnya. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti,yaitu 
Penelitian yang dilakukan oleh:  
Pertama, dalam skripsi Dini Andriyani (0800200) yang berjudul 
“Kajian tentang Pergeseran Makna dan Pola Gotong Royong pada Masyarakat 
Desa Ganda Mekar dalam Konteks Tradisi dan Modernisasi” Jurusan 
Pendidikan Kewarganegaraan Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 
2012 Dalam  skripsi tersebut diketahui bahwa masyarakat Gandamekar masih 
mempertahankan dan menunjung tinggi budaya gotong royong dalam kegiatan 
sehari-hari. Budaya gotong royong masih dianggap penting karena 
memberikan manfaat bagi warga sekitar, diantaranya yaitu budaya gotong 
royong pembangunan fasilitas umum, dan pembangunan sarana kesehatan. 
Namun seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan cara berpikir 
masyarakat Gandamekar, berpengaruh pula terhadap konsep nilai-nilai 
kegotong royongan yang telah lama ada. Masyarakat cenderung menilai 
kepada nilai komersil dibandingkan kepentingan akan rasa persaudaraan dan 
rasa kesautan sesama warga.  
Dalam hal ini pemerintah sangat berperan guna mempertahankan nilai-
nilai gotong royong khususnya di wilayah Gandamekar agar tidak tergerus 
oleh zaman. Adapun yang membedakan penelitian kajian terdahulu dengan 
penulis yang dilakukan adalah penelitian penulis yaitu perubahan sikap 




Kecamatan Dayun Kabupaten Siak,sedangkan penelitian terdahulu masih 
mempertahankan dan menjunjung tinggi budaya gotong royong dalam 
kegiatan sehari-hari.   
Kedua, dalam skripsi Cucu Widaty (1006818) yang berjudul 
“Perubahan sikap masyarakat terhadap  Kehidupan Gotong Royong Msyarakat 
Pedesaan di Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran” Jurusan 
Pendidikan Sosiologi Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2014. 
Dalam skripsi ini diketahui bahwa nilai gotong royong pada masyarakat Pada 
masyarakat sudah mulai memudar. Hal tersebut disebabkan adanya arus 
modernisasi yang masuk kedalam kehidupan masyarakatnya. Indikator bahwa 
masyarakat semakin meninggalkan budaya nilai gotong di desa tersebut yaitu 
dengan melihat perubahan dengan berkurangnya jumlah masyarakat yang 
berpartisipasi ke dalam kegiatan yang bersifat kebersamaan. Salah satunya 
ketika ada salah satu warga yang membangun rumah sedikit sekali warga yang 
membantu melainkan hanya sebatas pekerja bangunan yang memang telah 
dipekerjakan dan di upah. Namun dalam penelitian tersebut pihak pemerintah 
setempat tidak tinggal diam.  
Pemerintah memberikan perhatian lebih terhadap penyuluhan terhadap 
masyarakat yang bisa menumbuhkan kembali rasa kegotong royongan 
warganya. Salah satunya yaitu dengan mengadakan lomba kebersihan setiap 
desa yang ada pada wilayahnya. Adapun yang membedakanya penelitian 
kajian terdahulu memudarnya nilai gotong royong pada masyarakat yang 
disebabkan adanyan modernisasi yang masuk kedalam kehidupan masyarakat, 
sedangkan peneliti dalam hal ini yaitu perubahan sikap masyarakat terhadap 
budaya gotong royong dikampung sawit permai kecamat dayaun kabupaten 
siak.  
Ketiga, dalam jurnal Wiwin Elza (07091002053) yang berjudul 
“Perubahan Nilai Gotong Royong Pada Cara Penyediaan Makanan Pesta 
Perkawinan Masyarakat di Desa Palemraya Kecamatan Indralaya Utara 
Kabupaten Ogan Ilir” Jurusan Sosiologi Universitas Sriwijaya pada tahun 
2013. Permasalahan yang 37 diangkat dalam penelitian ini yaitu mengenai 




masyarakat Desa Palemraya. Sebagai dampak lunturnya rasa kekeluargaan dan 
soladiritas menjadikan sebagian besar masyarakat tidak mementingkan gotong 
royong dalam penyediaan makanan sebuah perayaan. Ada pun penyebab 
berubahnya gotong royong pada masyarakat Desa Palemraya diantaranya 
terjadi perubahan pola pikir masyarakat, status sosial, beragamnya jenis 
pekerjaan warganya, dan lingkungan yang semakin menyempit. Selain itu 
dengan adanya jasa katering semakin mempermudah pekerjaan, sehingga 
masyarakat lebih memilih menyerahkan semuanya pada penyedia jasa dengan 
alasan lebih praktis.Adapun yang membedakan penelitian dengan kajian 
terdahulu dengan penulis adalah jika kajian terdahulu  lunturnya rasa 
kekelurgaanya dan solidaritas dalam kegitan gotong royong dalam 
menyediakan makanan pesta, sedangkan penelitian penulis perubahan sikap 
masyarakat terhadap budaya gotong royong dikampung sawit permai 
kecamatan dayun kabupaten siak. 
Dengan dicantumkannya penelitian terdahulu peneliti dapat 
menjadikannya sebagai pembanding bagi penelitian yang dilakukan. Hal ini 
berguna agar menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya. 
Permasalahan yang peneliti angkat yaitu mengenai perubahan sikap 
masyarakat terhadap budaya gotong royong dikampung sawit permai. Jenis 
kegiatan gotong royong tolong menolong dan gotong royong memdirikan 
rumah menjadi fokus utama permasalahan yang peneliti ambil. 
 
C. Definisi Konsepsional Dan Oprasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan 
sesuatu konsep secara singkat,jelas,dan tegas. Definisi konsep bertujuan 
untuk merumuskan sejumblah penegrtian yang dignakan secara sadar 
mendasar dan menyamakan presepsi tentang apa yang akan diteliti serta 
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2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah langka lanjut dari perumusan definisi 
konsep,perumusan ditunjukan dalam upaya tranformasi konsep dalam 
dunia nyata sehingga konsep-konsep berarti menjadikan konsep yang 
semula bersifat statis menjadi dinamis.
20
 
Gambar 2.1  
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     Variabel X 
Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat 









     Variabel Y 
Budaya Gotong Royong 
1. Mempererat persaudaraan 
2. Memegang erat budaya gotong royong 
3. Meningkatkan tali silaturahmi 





Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara 
dua variabel atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang 
dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan 
penelitian. Dengan demikian, ada keterkaitan antara perumusan masalah 
dengan hipotesis, karena perumusan masalah merupakan pernyataan 
penelitian. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan SPSS (ststistikal 
product and service solution) versi 16.0.
21
 
Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 
ditetapkan adalah: 
Ha:  Terdapat pengaruh yang singnifikan antara siakap masyarakat terhadapa 
budaya gotong royong di Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak 
Ho:  Tidak terdapat pengaruh yang singnifikan antara sikap masyarakat 
terhadap budaya gotong royong di Kampung Sawit Permai Kecamatan 
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 Metodologi penelitian menurut jusuf adalah salah satu usaha atau proses 
untuk mencari jawabaan atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara sabar, 
hati-hati, terencana sistimatis atau prinsip-perinsip mengembangakan dan menguji 
kebenaran ilmiah atau pengetahuan.
22
 
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitian adalah metode 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positisme,digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sempel tertentu, analisis data bersifat 




2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunkan pendekatan korelasi. 
Pendekatan ini sesuai denga judul penulis yang meneliti tentang “ Tingkat 
Perubahan Sikap Mansyarakat Terhadap Budaya Gotong Royong di 
Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak” 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan 
mendapatakan izin riset, dan penelitian ini akan dilaksanakan dikampung 
sawit permai kecamatan dayun abupaten siak. 
 
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang berkontribusi terhadap budaya gotong royong di 
kampung sawit permai. 
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2. Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat  yang mengalami  Perubahan Sikap Terhadap Budaya Gotong 
Royong di kampung Sawit Permai, Kecamatan Dayun Kabupaten Siak 
Provinsi Riau. 
3. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/ subject yang mempunyai kualitas dan karesteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya.
24
 Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap  Budaya Gotong 
Royong di Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun Kanupaten Siak 
datar sebanyak 1426 KK masyaraka 
b. Sampel 
Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber dan sebenarnya dalam suatu penelitian. 
Dengan kata lain sampel adalah sebagai jumlah dan karesteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan penelitian tidak 
mungkin mempelajari/meneliti semua yang ada pada populasi 
tersebut,misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat mengunakan sampel itu, kesimpulanya dapat 
diberlakukan secara umum. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul reprentatif atau mewakilin populasi Sampel 
dalam penelitian ini yaitu Tingkat Perubahn Sikap Masyarakt 
Terhadap Budaya Gotong Royong Dikampung Sawit Permai 
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. Sehingga dalam penentuan sampel 
penelitian, peneliti mengambil sampel dengan metode rondom 
sampling (secara acak),
25
 dan penghitungan jumlah sampel dilakukan 
yaitu dengan menggunakan rumus slovin dengan nilai kritis 10%. 
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Dimana: 
n : jumlah sampel 
N : Jumlah Populasi 
e  : persentase kesalahan sampel, a= 0,01(10%) 
 sehingga sampel yang didapat diambil 
 n = N
 
     
 
 n =  
    
             
 
 
 n = 93,44 dibulatkan mejadi 94 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatakan data yang valid dan akurat, penulis 
mengunakan intrumen: 
a. Observasi yaitu pengmpulan data dengan mengadakan pengamatan 
langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuanya adalah untuk 
mendapatakan gambaran secara langsung Tentang Tingkat Perubahan 
Sikap Masyarakat Terhadap Budaya Gotong Royong di Kampung 
Sawit permai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. 
Orang sering mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas 
yang sempit, yakni yang memperhatikan sesuatu dengan 
mempergunakan mata. Didalam pengertian pisikologi, observasi atau 
yang disebut pula pengematan meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap sesuatu objek dengan mengunakan seluruh alat indra. 
b. Angket yaitu suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian 
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada perubahan sikap masyarakat 
agar mendapatkan jawaban secara tertulis. Kusioner/anget merupakan 
teknik yang dipergunakan untuk memperoleh data dengan jalan 
mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada pihak-pihak yang 
berhubungan dengan penelitian. Angket digunakan untuk memperoleh 
data tentang Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap Budata 




Kabupaten Siak. Option pada angket ini mengunakan data orginal dan 
penulisan angket ini penulis mengunakan format sekala likert dan 
menyajikan data-data penilaian dengan alternatif jawaban sebagai 
berikut: 
1. Untuk jawaban (A) diberi skor 5 
2. Utuk jawaban (B) diberi skor 4 
3. Untuk jawaban (C) diberi skor 3 
4. Untuk jawaban (D) diberi skor 2 
5. Untuk jawaban (E) diberi skor 1 
c. Dokumenasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan ,ternskip, buku, surat kabar, majalah, 
perasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi 
yaitu mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan diteiti dan 
juga berhubungn dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
mengunakan data dari buku, internet, foto, dan lain sebagianya. 
5. Uji Validitas 
Uji validitas adalah kecepatan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 
variabel. Untuk mengukur dan kuantitatif dengan mengunakan test sebagai 
alat pengukur validitas itu sendiri diperoleh dengan cara mengkorelasi 
setiap skor indicator dengan total skor indicator variabel. Kemudian hasil 




6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
ialah koefsien korelase dengan menggunakan beberapa cara: 
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1. Uji validitas dan rabilitas 
a. r  hitung > r tabel,(diuji dengan signifikan 0,05) maka instrumen 
pertanyaan berkorelasi singnifikan terhadap skor total atu 
dinyatakan valid. 
b. r hitung < tabel, (diuji dengan singnifikan 0,05) maka instrumen 
pertanyaan tidak berkorelasi singnifikan terhadap skor total atau 
diyatakan tidak valid. 
c. Uji reabilitas memiliki sifat dapat dipercaya. Suatu alat ukur 
dikatakan memiliki rabilitas apabilah dipergunakan berkali kali 
oleh peneliti yang sama atau boleh penelit lain tetap akan 
memberikan hasil yang sama. Jadi, reabilitas adalah seberapa jauh 
konsisten alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tepat 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji rebalibilitas 
digunakan teknik Alpha Conbach.
27
 
2. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi atau meramalkan variabel 
terikat Y dengan variabel X. Analisis korelasi yang digunakan dalam 
penelitian yang berjdul Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap 
Budaya Gotong Royong di Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak. Datar ialah korelasi person product moment dengan 
bantuan perangkat SPSS versi 16. 
7. Teknik Analisi Data 
 Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji ststistik koefisien korelasi dengan menggunakan 
beberapa cara: 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Analisis ini untuk menganalisis data penelitian Mengenai Tingkat  
Perubahan Sikap Masyarakat Terhadap Budaya Gotong Royong di 
Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak rumus 
analisis regesi linerr sederhana sebagai berikut: 
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Y =  Variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X = Variabel bebas  
a = Nilai intercepat konstan atau harga Y bila X=0 
b = Koefisen regries, yaitu angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen naik,bila b(-) maka terjadi penurunan. 
2. Koefisien Korelasi 
Adapun interprestasi terhadap nilai r hasil analisis adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai 
 
Interval koefisien Tngkat perubahan 
0,08-1,000 Sangat kuat 
0,60-0,799 Kuat 
0,40-0,599 Cukup kuat 
0,20-0.399 Rendah 
0,00-0,199 Sangat rendah 
 
Metode ini bertujuan untu memberikan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel 
lain. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penulisan ni 
adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti 
dengan bentuk angaka-angaka dengan rumusan Correlasi Product 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kondisi Kampung 
1. Sejarah Kampung Sawit Permai 
Secara Umum Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak Merupakan Salah Satu Kampung Pemekaran Berdasarkan 
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Riau. Sebelum 
dimekarkan Kampung Sawit Permai Termasuk Administratif pemekaran 
Kampung Pangkalan Pisang Kecamatan Siak Kabupaten Bengkalis (Desa 
Induk). Kampung Sawit Permai merupakan Kampung Perkebunan karena 
Kampung ini adalah EX UPT pola pikir Kepala Sawit Permai PTP 
Nusantara V Kebun Sei Buatan. Kampung Sawit mulai dihuni penduduk 
pada Tanggal 6 September 1985. Dengan adanya pemekaran kampung 
diharapkan dapat meningkatkan pembinaan masyarakat yang terarah, 
dalam hal tersebut tujuan pemerintahan mengadakan transmigrasi untuk 
meratakan penyebaran penduduk, meratakan pembangunan disegala 
bidang serta memperkokoh tali persudaraan. Kepemimpinan kampung 




1. Endang Gandi  : 1990- 1993 ( PJS Kepala Desa) 
2. Ngadi   : 1993- 2003 ( Kepala Desa) 
3. Ngadi   : 2003- 2007 (Periode) 
4. Azhar Nasution  : 2007- 2013 (Periode) 
5. Abu Hasan Asy‟ari : 2014- 2019 (Periode) 
2. Demografi 
 Kampung Sawit Permai terletak didalam wilayah Kecamatan 
Dayun Kanupaten Siak Provinsi Riau yang berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Sialang Sakti 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Teluk Merbau 
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Buana Makmur 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Keranji Guguh Kec. Koto 
Gasib 
Luas wilayah kampung sawit permai adalah 2.397,25 Ha dimana 
geografi berupa daratan yang bertopografi  datar, dan 2.168 ha daratan 
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian/perkebunan yang dimanfatkan 
uantuk penyusuian iklim kampung sawit permai.
29
 
Sebagaimana kampung-kampung lain wilayah indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai 
pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian dikampung 
sawit permai kecamatan dayun.  
3. Keadaan Sosial 
Penduduk kampung sawit permai berasal dari berbagai daerah yang 
berbeda-beda dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan 
berasal dari suku jawa sehinggah tardisi-tradisi musyawarah uantuk 
mufakat, gotong royong- dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan 
oleh masyarakat sejak adanya kampung sawit permai dan hal tersebut 
secara efektif dapat menghinarkan adanya aturan-aturan antar kelompok 
masyarakat kampung sawit permai mempunyai jumlah penduduk 4.528 
jiwa, yang terdiri dari laki-laki: 2,391 jiwa, perempuan 2.137 jiwa dan 







Jenis Kelamin Dusun l Dusun II Dusun III Dusun IV 
Laki-Laki 670 Orang 486 Orang 465 Orang 774 0rang 
Perempuan 607 Orang 392 Orang 425 Orang 809 Orang 
Total 1.277 Orang 878 Orang 890 Orang 1483 Orang 
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SD SMP SMA Sarjan 
Laki-laki 543 0rang  684 orang 489 orang  684 orang  158 orang 
Perempuan 348 Orang  451 Orang  411 Orang  513 Orang 51 Orang 
Total 891 Orang 1.135 
Orang 




Karena kampung sawit permai merupakan kampng pertanian maka 













501 0 184 KK 286 KK 43 KK 246 KK 
 
Penggunaan Tanah Dikampung Sawit Permai sebagian besar 
diperuntukkan untuk tanah pertanian dab perkebunan sedangkan sisanya 
untuk tanah kering yang merupakan bagunan dan fasilitas-fasilitas lainya. 
Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk kampung kecamatan 
sawit permai adalah sebagai berikut:
32
 
Tabel 4. 4 
Kepemilikan Ternak 
Ayan/Itik Kambing Sapi Kerbau Lain-Lain 
2.514 35 147 - 15 
 
Kondisi  sarana dan persarana umum kampungsawit permai secara 
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Sarana Dan Prasarana Kampung 
No Sarana/prasarana Jumlah/volume Keterang 
1 Gedung Pertemuan 1 Unit Belum Selesai 
2 Kantor Kampung 1 Unit Layak Pakai 
3 Puskesmas Pembantu 1 Unit Layak Paki 
4 Mesjid 7 Unit Layak Pakai 
5 Musallah 7 Unit Layak Pakai 
6 TK UMUM/TK AGAMA  5 Unit Layak Pakai 
7 Sd Negri 3 Unit Layak Pakai 
8 SMP Negri/ MTs Swasta 1 unit Layak pakai 
9 SMA/Madrash Aliah 1 unit Layak pakai 
10 SMK Negeri 1 unit Layak pakai 
11 MDA 3 unit Layak pakai 
12 Jalan Penda 6 Km Layak Pakai 
13 Jalan Lingkungan 10.00 M Layak Pakai 
14 Lapangan Bola Kaki 1 Ha Layak Pakai 
15 Lapangan Bola Volly 1 Unit Layak Pakai 
16 Lapangan Bulu Tangkis 1 Unit Layak Pakai 
17 Poskesdas/Posyandu 3 Unit Layak Pakai 
18 Gedung PKK/ Aula 1 Unit Layak Pakai 
19 Tower 4 Unit Layak Pakai 
20 Jembatan(Leghton)   
 
4. Keadaan Ekonomi 
Kondisi ekonomi masyarakat kampung sawit permai bermata 
pencarian tidak tetap. Sebagaian perkebunan kelapa sawait, peagang, 
buruh harian, buruh panen kelapa sawit dan dengan penghasilan rata-rata 
kurang Rp 1.000.000 perbulan. Selain sector non-formal, masyarakat 
kampung sawit permai sebagian disektor formal seperti PNS, pemda, 




B. Kondisi Pemerintahan Kampung 
1. Pembagian Wilayah Kampung 
a) Lembaga pemerintahan 
Jumlah aparat kampung: 
1. Penghulu Kampung  : 1 Orang 
2. Kerani Kampung  : 1 Orang 
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3. Perangkat Kampung  : 7 orang 
4. BAPEKAM    : 11 orang 
b). Lembaga kemasyarakataan 
Jumlah lembaga kemasyarakataan: 
1. LPM Kam   : 1 kelompok 
2. PKK    : 1 Kelompok 
3. Psyandu   : 8 pos 
4. Pengajian   : 11 kelompok 
5. Arisan    : 5 kelompok 
6. Simpang pinjam  : 2 kelompok 
7. Kelompok tani  : 21 kelompok 
8. Gapoktan   : 1 kelompok 
9. Karang taruna    : 3 kelompok 
c). Pembagian wilayah 
Nama Dusun: 
1. Dusun Satya Karya  : Jumlah 8 RT 
2. Dusun Rawa Binangun : Jumlah 6 RT 
3. Dusun Karya Makmur : Jumlah 6 RT 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
antara Tingkat Perubahan Sikap Terhadap Budaya Gotong Royong di 
Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak Provinsi Riau 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,899 atau (89,9%) berada antara nilai 
rata-rata interval 0,80-1,000 yang berarti Sangat Kuat. Sedangkan sisanya 
senilai 10,1%. Tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan hipotesis 
Ha diterima dan Ho ditolak. Koefisien determinasi hanya sebesar 0,809 
(80,9%).  
Oleh sebab itu, dari pengamatan peneliti menjelaskan bahwa adanya  
tingkat perubahan sikap masyarakat terhadap budaya gotong royong benar 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan yang 
diuraikan di latar belakang penelitian, sekarang ini sudah sulit ditemui pada 
masyarakat kecamatan dayun khususnya kampung sawit permai, misalnya 
apabila masyarakat terdahulu masih menjumpai adanya budaya gotong royong 
dalam mendirikan rumah, mereka memerlukan tenaga kerja yang banyak 
untuk mendirikan rumah dan berkerja bakti dalam membangun rumah 
sekarang ini sudah mulai jarang kita jumpai dalam masyarakat pedesaan 
disebabkan masyarakat telah mengalami perubahan. 
 
B. Saran 
Melalui penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan kontribusi Dalam Tingkat Perubahan Sikap Masyarakat 
Terhadap Budaya Gotong Royong  Di Kampung Sawit Permai Kecamatan 
Dayun Kabupaten Siak Provinsi Riau” sebagai berikut : 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah Kabupaten Siak lebih 




gotong royong agar tetap terjaga dan mampu menumbuhkan sikap sukarela 
dan menjalin hubungan sosial yang baik dan harmonis. 
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada masyarakat untuk 
memegang teguh adat istiadat berupa gotong royong  karena merupakan 
manifestasi budaya dan menjadi aset bangsa  
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada masyarakat agar ikut 
turut  berpartisipasi dan saling membantu secara sukarela dalam kegiatan 
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7 1. Observasi 
2. Angket 
3. Observasi 






















Masyarakat mengetahui budaya 
gotong royong 
     
2 
Masyarakat mengetahui cara 
menghidupkan  gotong royong 
     
3 
Masyarakat menjaga budaya 
gotong royong 
     
4 
Masyarakat menyumbangkan 
dana jika ada gotong royong 
     
5 
Kurangnya  interaksi  terhadap 
kerabat 
     
6 
Masyarakat berpartisipasi jika 
ada himbauan gotong royong 
     
7 
Munculnya keinginan 
masyarakat uantuk gotong 
royong 


























Gotong Royong Dapat 
Meningkatkan Tali 
Silaturahmi 
     
2 
Gotong Royong Mampu 
Menambah Nilai 
Persaudaraan 
     
3 




     
4 
Masyarakat Menerapkan 
Sistem Gotong Royong 
Dalam Setiap Pekerjaan 
     
5 
Gotong Royong Mampu 
Membuat Masyarakat Saling 
Mengenal Satu Sama Lain 
     
6 
Gotong Royong Dapat 
Menjadikan Masyarakat 
Saling Berinteraksi 
     
7 
Gotong Royong Dapat 
Meringankan Pekerjaan 
     
8 
Gotong Royong Dapat 
Menyelesaikan Pekerjaan 
Dengan Waktu Yang Singkat 










X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
1 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
2 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
3 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
4 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
5 4 5 4 4 5 5 4 5 36 
6 4 4 4 5 5 4 5 5 36 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
9 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
10 5 5 4 4 5 5 4 5 37 
11 5 5 4 5 4 4 4 5 36 
12 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
13 5 5 5 5 4 4 5 4 37 
14 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
15 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
16 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
17 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
18 5 5 5 4 4 4 4 5 36 
19 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
20 4 4 3 4 4 5 4 4 32 
21 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
22 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
23 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
26 5 5 5 5 4 4 5 4 37 
27 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
28 5 5 5 4 5 4 4 5 37 
29 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
30 4 4 4 5 4 3 3 4 31 
31 4 5 5 5 4 4 5 5 37 
32 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
33 3 4 4 5 3 3 3 4 29 
34 3 3 4 4 3 3 4 5 29 
35 5 5 4 5 4 4 5 5 37 
36 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
37 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
38 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
39 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
 
 
40 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
41 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
42 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
43 4 4 5 5 5 5 4 5 37 
44 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
46 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
47 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
48 4 5 4 5 5 4 4 5 36 
49 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
50 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
51 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
52 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
53 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
54 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
55 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
56 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
57 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
58 4 5 4 5 3 3 3 4 31 
59 5 4 5 5 5 5 4 4 37 
60 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
61 5 4 5 4 4 5 5 5 37 
62 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
63 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
64 4 5 4 5 5 5 3 3 34 
65 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
66 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
67 4 5 4 5 5 4 3 4 34 
68 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
69 5 4 5 5 5 4 5 3 36 
70 5 4 5 4 5 5 3 5 36 
71 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
72 5 5 4 4 5 4 5 5 37 
73 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
74 4 4 5 5 4 5 5 5 37 
75 5 4 4 5 3 4 4 5 34 
76 5 5 5 5 5 4 4 3 36 
77 4 5 5 5 5 3 4 5 36 
78 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
79 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
80 4 5 4 5 5 4 5 4 36 
81 5 5 4 4 5 5 4 5 37 
82 5 4 5 4 5 5 5 4 37 
83 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
 
 
84 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
85 5 4 4 4 5 5 5 5 37 
86 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
87 4 5 4 5 4 5 5 4 36 
88 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
89 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
90 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
91 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
92 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
93 4 5 4 5 4 4 5 5 36 










Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
2 4 5 4 5 5 5 5 4 37 
3 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
4 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
5 4 5 5 4 5 5 4 5 37 
6 4 4 4 5 5 4 5 5 36 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 4 4 4 3 4 5 5 4 33 
9 5 4 5 4 5 4 5 5 37 
10 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
11 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
12 5 4 4 5 5 5 4 5 37 
13 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
14 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
15 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
16 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
17 5 4 5 4 5 5 4 5 37 
18 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
19 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
20 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
21 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
22 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
26 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
27 4 4 4 3 4 3 5 4 31 
28 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
29 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
30 4 3 4 5 5 3 3 4 31 
31 4 5 5 5 4 4 5 5 37 
32 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
33 3 4 4 5 5 3 3 4 31 
34 3 3 5 4 3 4 4 5 31 
35 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
36 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
 
 
37 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
38 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
39 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
40 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
41 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
42 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
43 4 4 5 5 5 5 4 5 37 
44 4 5 4 5 5 5 4 5 37 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
47 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
48 4 5 4 5 5 4 4 5 36 
49 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
50 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
51 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
52 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
54 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
55 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
56 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
57 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
58 4 5 4 5 3 3 3 4 31 
59 5 4 5 5 5 5 4 4 37 
60 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
61 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
63 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
64 4 5 4 5 5 5 3 3 34 
65 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
66 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
67 4 5 4 5 5 4 3 4 34 
68 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
69 5 4 5 5 5 4 5 3 36 
70 5 4 5 4 5 5 3 5 36 
71 4 4 5 5 5 4 5 4 36 
72 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
73 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
74 4 4 5 5 4 5 5 5 37 
75 5 4 4 5 3 4 4 5 34 
76 5 5 5 5 5 4 4 3 36 
77 4 5 5 5 5 3 4 5 36 
 
 
78 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
79 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
80 4 5 4 5 5 4 5 4 36 
81 5 5 4 4 5 5 4 5 37 
82 5 4 5 5 5 4 5 4 37 
83 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
84 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
85 5 4 4 4 5 5 5 5 37 
86 4 5 4 5 5 4 4 5 36 
87 4 5 4 5 4 5 5 4 36 
88 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
89 4 5 5 5 5 5 4 4 37 
90 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
92 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
93 4 5 4 5 5 4 5 5 37 







HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABITAS VARIABEL 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .510 
N of Items 4
a
 
Part 2 Value .453 
N of Items 4
b
 
Total N of Items 8 
Correlation Between Forms .406 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .577 
Unequal Length .577 


















Alpha if Item 
Deleted 
x1 31.91 4.079 .504 .313 .551 
x2 31.90 4.582 .276 .189 .612 
x3 32.00 4.387 .354 .214 .592 
x4 31.77 4.719 .245 .166 .619 
x5 32.01 4.140 .383 .204 .583 
x6 32.10 4.023 .398 .205 .578 
x7 32.21 4.470 .243 .088 .624 







HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABITAS VARIABEL Y 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .422 
N of Items 4
a
 
Part 2 Value .313 
N of Items 4
b
 
Total N of Items 8 
Correlation Between Forms .449 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .620 
Unequal Length .620 
Guttman Split-Half Coefficient .619 
a. The items are: y1, y2, y3, y4.  

















Alpha if Item 
Deleted 
y1 32.36 3.526 .417 .204 .491 
y2 32.36 3.788 .275 .176 .537 
y3 32.42 3.862 .266 .163 .540 
y4 32.18 3.927 .254 .172 .544 
y5 32.26 3.851 .254 .111 .544 
y6 32.40 3.495 .340 .141 .514 
y7 32.53 3.767 .211 .096 .562 







HASIL UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA  





R R Square Adjusted R Square 




 .809 .807 .973 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.616 1.594  3.524 .001 
tingkat perubahan 
sikap 









HASIL UJI KORELASI VARIABEL X DAN VARIABEL Y 
 
Correlations 





tingkat perubahan sikap Pearson Correlation 1 .899
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 94 94 
budaya gotong royong Pearson Correlation .899
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 94 94 











Pengisian angket dari salah satu responden 
 
Gambar 2  
 
Pengisian angket oleh salah satu masyarakat yang bekerja  
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